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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui derajat stres 

yang dialami ibu yang memiliki anak retardasi mental di SLB C “X” di Kota 

Bandung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan sampel ibu yang memiliki anak retardasi mental di SLB C “X” di Kota 

Bandung. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dan sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 34 orang. 

Alat ukur yang digunakan untuk pengambilan data adalah kuesioner yang dibuat 

oleh peneliti berdasarkan teori tentang stres dari Lazarus dan terdiri dari 19 item.  

Perhitungan validitas dengan Spearman’s dengan nilai minimum koefisien korelasi 

item valid 0.304 dan nilai maksimum 0.652. Alat ukur ini juga memiliki koefisien 

realibilitas berdasarkan dimensi 0.596, dalam alat ukur tergolong reliabel. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 34 responden, terdapat 88.2% yang memiliki 

derajat stres rendah, dan 11.8% yang memiliki derajat stres tinggi. Kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini adalah adanya perbedaan derajat stres pada tiap 

ibu dan setiap ibu mengalami gejala yang berbeda-beda.  

Peneliti mengajukan saran agar dilakukan penelitian korelasional atau studi 

kasus membahas lebih mendalam mengenai derajat stres dan coping stres. Peneliti 

juga mengajukan saran untuk SLB C “X” agar mengadakan pelatihan mengenai 

coping stres yang dapat membantu ibu untuk mengatasi stres yang dialami, 

khususnya ibu dengan derajat stres tinggi. 
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ABSTRACT 

 The purposed of this research is to find out the level of stress for mother with 

ibu who have children with mental retardation in SLB C "X" in the city of Bandung. 

This research uses descriptive method. This study was conducted with a sample of 

mothers of children with mental retardation in SLB C "X" in the city of Bandung. The 

sample selection using purposive sampling method and sample in this study 

amounted to 34 people. 

Measuring instruments used for data collection was a questionnaire designed 

by the researchers based on stress theory of Lazarus and consists of 19 items. 

Calculation of the validity of the Spearman's correlation coefficient with a minimum 

value of a valid item 0.304 and a maximum value of 0.652. This instrument also has a 

coefficient of reliability is based on the dimensions of 0.596, in a relatively reliable 

measuring instrument. 

The results showed of 34 respondents, there are 88.2% who have a low 

degree of stress, and 11.8% have a high degree of stress. The conclusion that can be 

drawn from this study is the difference in the degree of stress on every mother and 

every mother experiencing different symptoms. 

Researchers propose suggestions that conducted correlational research or 

case study explores in depth the degree of stress and coping with stress. Researchers 

also submit suggestions for SLB C “X” in order to conduct training on coping with 

stress can help mothers to overcome the stress experienced, especially mothers with a 

high degree of stress.  
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